
 
 

 

 

Lampiran 1: 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama/ Inisial  : 

Umur   : 

Pendidikan  :  

Alamat  : 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini akan memahami penjelasan yang 

diberikan peneliti tersebut dan menyatakan (bersedia/ tidak bersedia) menjadi 

responden penelitian dengan judul “Hubungan pengetahuan tentang perawatan 

payudara dengan kelancaran produksi ASI pada ibu nifas di Ruang Nifas RSUD 

Kabupaten Klungkung “.  

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak beresiko negatif terhadap saya 

sehingga tanpa adanya paksaan saya bersedia berpartisipasi menjadi responden 

dalam penelitian ini dan peneliti memberikan hak kepada saya untuk 

mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa ada resiko yang terjadi. Demikian 

pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan dengan semestinya. 

Klungkung,   2023 

Responden Penelitian  

 

 

(……………………..…..)  

 



 
 

 

 

Lampiran 2: 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU NIFAS TENTANG PERAWATAN 

PAYUDARA DENGAN KELANCARAN PRODUKSI ASI PADA IBU 

NIFAS DI RUANG NIFAS RSUD KABUPATEN KLUNGKUNG 

 

I. Data Responden  

 

No Kode Responden  :  

Umur Responden : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan Terakhir : 

Paritas    : 

PENGETAHUAN IBU NIFAS TENTANGPERAWATAN PAYUDARA 

II. Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah dengan teliti pertanyaan yang tertera dibawah ini 

2. Pilihlah salah satu jawaban dan berikan tanda Checklist (√) pada 

jawaban yang anda anggap benar pada pertanyaan dibawah ini  

 

No Pernyataan Benar Salah 

1-3 Pernyataan Tentang Pengertian Perawatan Payudara 

1 Perawatan payudara adalah suatu cara untuk memperlancar ASI   

2 Menjaga kebersihan payudara terutama kebersihan putting susu 

sangat penting 
  

3 Puting susu menonjol merupakan halangan untuk menyusui 

dengan baik  
  

4-8 Pernyataan Tentang Tujuan Perawatan Payudara  

4 Perawatan payudara yang dilakukan dengan benar dan teratur 

akan memudahkan bayi untuk mengkonsumsi ASI 
  

5 Melakukan perawatan payudara sebaiknya dilakukan sedini 

mungkin  
  

6 Perawatan payudara tidak efektif dalam mencegah bendungan 

ataupun pembengkakan payudara pada ibu nifas  
  

7 Perawatan payudara bisa mencegah terjadinya infeksi   

8 Perawatan payudara bertujuan menguatkan dan juga 

melenturkan puting susu ibu  
  

9-14 Penyataaan Tentang Dampak Tidak Melakukan Perawatan Payudara 

9 Puting susu terbenam merupakan hambatan besar untuk   



 
 

 

 

menyusui bayi 

10 Saluran ASI tersumbat karena ibu tidak melakukan perawatan 

payudara dengan baik  
  

11 Payudara bengkak akan terasa sakit, saat ASI dihisap tidak 

keluar dan terasa sakit 
  

12 Menyusui bayi tanpa dijadwal sampai payudara kosong dapat 

mencegah bengkak pada payudara 
  

13 Apabila payudara ibu bengkak dan teraba keras dan panas bayi 

tidak boleh menyusu pada payudara tersebut 
  

14 Putting susu yang pecah dan kering tidak memerlukan 

perawatan payudara  
  

15-20 Pernyataan Tentang Pelaksanaan Perawatan Payudara 

`15 Sebelum melakukan perawatan payudara dicuci menggunakan 

sabun  
  

16 Merawat putting susu dengan menggunakan kapas yang sudah 

diberi baby oil lalu ditempelkan selama kurang lebih 2-3 menit 
  

17 Lakukan penarikan puting secara perlahan jika kondisi putting 

payudara ibu masuk kedalam  
  

18 Dalam melakukan langkah-langkah perawatan payudara  

melakukan pengurutan pada payudara dari bawah kesamping 

lalu keatas  

  

19 Pengompresan payudara dilakukan bergantian menggunakan 

kompres hangat dan dingin  
  

20 Setelah dilakukan perawatan payudara dianjurkan ibu 

menggunakan BH yang longgar dan tidak sampai menyangga 

payudara ibu  

  

 

  



 
 

 

 

Lampiran 3:  

LEMBAR OBSERVASI PRODUKSI ASI PADA IBU NIFAS 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan 

keadaan bayi yang telah diberi ASI. 

2. Berilah nilai sesuai dengan keadaan ibu dan bayi dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Payudara ibu tegang sebelum disusukan. Hal ini dilakukan dengan cara 

palpasi daerah payudara untuk mengetahui kondisi kelenjar-kelenjar 

susu yang penuh berisi ASI. Bila ya, maka nilainya = 1 dan bila tidak 

maka nilainya = 0. b.  

b. Terlihat ASI yang merembes dari puting susu. Dilakukan dengan cara 

melihat langsung atau dengan memencet puting susu ibu. Bila ya, 

maka nilainya = 1 dan bila tidak maka nilainya = 0. 

c. Frekuensi menyusu bayi paling sedikit 6 kali dalam sehari. Hal ini 

dapat ditanyakan pada ibu. Bila ya, (>6x/hari) maka nilai 1 dan bila 

tidak (6x sehari) maka nilainya = 0 

d. Bayi buang air kecil lebih sering sekitar 6-8 kali sehari. Hal ini dapat 

ditanyakan pada ibu, berapa kali mengganti popok dalam sehari. Bila 

ya, (>6x sehari) maka nilainya = 1 dan bila tidak (<6x sehari) nilainya 

= 0   

e. Kondisi bayi setelah disusui, maka akan tertidur atau tenang selama 2-

3 jam. Kondisi ini bisa dilihat langsung pada respon bayi dan 

ditanyakan kepada ibu tentang respon tersebut. Bila ya, (>2 jam) maka 

nilainya = 1, bila tidak (< 2 jam) =0 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lembar Observasi dan KuesionerKelancaran Produksi ASI  

No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak 

1 Keadaan payudara ibu tegang sebelum bayi menyusu 

(diobservasi). 

  

2 Terlihat ASI merembes dari puting susu ibu saat 

dipencet dengan tangan (diobservasi). 

  

3 Frekuensi menyusu bayi dalam sehari 6-8 kali sehari 

(ditanyakan). 

  

4 Frekuensi BAK bayi 6-8 kali sehari (ditanyakan).   

5 Bayi tidur/ tenang setiap selesai menyusu 2-3 jam 

(ditanyakan). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 4 Uji Validitas Kuesioner 

No Pengetahuan R 

Hitung 

R 

Tabel 

Sign- 2 

tailed 

Keterangan 

1 Perawatan payudara adalah 

suatu cara untuk 

memperlancar ASI 

0,739 0,361 0,000 Valid 

2 Menjaga kebersihan payudara 

terutama kebersihan putting 

susu sangat penting 

0,660 0,361 0,000 Valid 

3 Puting susu menonjol 

merupakan halangan untuk 

menyusui dengan baik 

0,653 0,361 0,000 Valid 

4 Perawatan payudara yang 

dilakukan dengan benar dan 

teratur akan memudahkan bayi 

untuk mengkonsumsi ASI 

0,642 0,361 0,000 Valid 

5 Melakukan perawatan 

payudara sebaiknya dilakukan 

sedini mungkin 

0,524 0,361 0,003 Valid 

6 Perawatan payudara tidak 

efektif dalam mencegah 

bendungan ataupun 

pembengkakan payudara pada 

ibu nifas 

0,676 0,361 0,000 Valid 

7 Perawatan payudara bisa 

mencegah terjadinya infeksi 

0,676 0,361 0,000 Valid 

8 Perawatan payudara bertujuan 

menguatkan dan juga 

melenturkan puting susu ibu 

0,524 0,361 0,003 Valid 

9 Puting susu terbenam 

merupakan hambatan besar 

untuk menyusui bayi 

0,566 0,361 0,001 Valid 

10 Saluran ASI tersumbat karena 

ibu tidak melakukan 

perawatan payudara dengan 

baik 

0,641 0,361 0,000 Valid 

11 Payudara bengkak akan terasa 0,630 0,361 0,000 Valid 



 
 

 

 

 

sakit, saat ASI dihisap tidak 

keluar dan terasa sakit 

12 Menyusui bayi tanpa dijadwal 

sampai payudara kosong dapat 

mencegah bengkak pada 

payudara 

0,577 0,361 0,001 Valid 

13 Apabila payudara ibu bengkak 

dan teraba keras dan panas 

bayi tidak boleh menyusu 

pada payudara tersebut 

0,777 0,361 0,000 Valid 

14 Putting susu yang pecah dan 

kering tidak memerlukan 

perawatan payudara 

0,804 0,361 0,000 Valid 

15 Sebelum melakukan 

perawatan payudara dicuci 

menggunakan sabun 

0,709 0,361 0,000 Valid 

16 Merawat putting susu dengan 

menggunakan kapas yang 

sudah diberi baby oil lalu 

ditempelkan selama kurang 

lebih 2-3 menit 

0,793 0,361 0,000 Valid 

17 Lakukan penarikan puting 

secara perlahan jika kondisi 

putting payudara ibu masuk 

kedalam 

0,750 0,361 0,000 Valid 

18 Dalam melakukan langkah-

langkah perawatan payudara  

melakukan pengurutan pada 

payudara dari bawah 

kesamping lalu keatas 

0,596 0,361 0,001 Valid 

19 Pengompresan payudara 

dilakukan bergantian 

menggunakan kompres hangat 

dan dingin 

0,739 0,361 0,000 Valid 

20 Setelah dilakukan perawatan 

payudara dianjurkan ibu 

menggunakan BH yang 

longgar dan tidak sampai 

menyangga payudara ibu 

0,811 0,361 0,000 Valid 



 
 

 

 

Lampiran 5 : Uji Realibilitas Kuesioner 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.937 20 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 Lampiran 6 :  

JADWAL RENCANA PELAKSANAAN PENELITIAN 

No  Kegiatan  Desember  Januari Pebruari Maret April  Mei 

    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap Persiapan                                                 

  a. Pengajuan Judul                                                 

  b. Studi Pendahuluan                                                  

  c. Penyusunan Usulan                                                 

  d. Konsultasi Usulan                                                 

  e. Seminar Usulan                                                 

  f. Perbaikan Usulan                                                  

2 Tahap Pelaksanan                                                  

  

a. Pengurusan Ijin 

Penelitian                                                 

  b. Pengadaan Instrumen                                                 

  c. Pengumpulan Data                                                 

  d. Pengolahan Data                                                 

  e. Analisis Data                                                 

3 

  

Tahap Pengakhiran  

                          

  

                    Penelitian    

  a. Penyusunan Laporan                                                 

  

b. Seminar Hasil 

Penelitian                                                 

  c. Perbaikan                                                  

  

d. Publikasi Hasil 

Penelitian                                                  

 



 
 

 

 

Lampiran 7 : Master Data Penelitian 

 

NO  
NAMA 

INISIAL 

UMUR 

(Th)  

JENIS 

PENDIDIKAN  
PEKERJAAN PARITAS KATEGORI KATEGORI  

1 Ny.KA  22 SMP  IRT  primipara KURANG TIDAK LANCAR 

2 Ny.MMS 36 SMP  WIRASWASTA multipara CUKUP  LANCAR 

3 Ny. NN  26 SD IRT  multipara CUKUP  TIDAK LANCAR 

4 Ny. KAA 15 SMP  IRT  primipara KURANG TIDAK LANCAR 

5 Ny.RM 43 SD IRT  multipara CUKUP  LANCAR 

6 Ny.KB 43 SMA WIRASWASTA grande multipara BAIK  LANCAR 

7 Ny. MN 41 SD WIRASWASTA multipara BAIK  LANCAR 

8 Ny. NKF 27 SMA IRT  multipara BAIK  LANCAR 

9 Ny. RL 29 SMA  WIRASWASTA multipara BAIK  LANCAR 

10 Ny.PJ 31 SMA IRT  multipara BAIK  LANCAR 

11 Ny. WT 42 SMA WIRASWASTA multipara BAIK  LANCAR 

12 Ny. AS 29 Diploma III IRT  multipara BAIK  LANCAR 

13 Ny. KD 17 SMP  IRT  primipara KURANG TIDAK LANCAR 

14 Ny.DG 33 SMA WIRASWASTA multipara KURANG LANCAR 

15 Ny. AR 33 SMP  IRT  multipara BAIK  LANCAR 

16 Ny.NS 16 SMP  IRT primipara KURANG TIDAK LANCAR 

17 NY. PT 20 SD IRT primipara KURANG TIDAK LANCAR 

18 NY.MB 39 SD WIRASWASTA multipara KURANG LANCAR 

19 NY.LD 35 SMP  IRT primipara KURANG TIDAK LANCAR 

20 NY.PS 25 SMP  WIRASWASTA multipara KURANG TIDAK LANCAR 

21 NY.KJ 27 SMA IRT multipara BAIK  LANCAR 

22 NY.KL 26 SMA WIRASWASTA multipara BAIK  TIDAK LANCAR 

23 NY.MRL 20 SMP  IRT primipara KURANG TIDAK LANCAR 

24 NY.KK 40 SD IRT multipara KURANG TIDAK LANCAR 

25 NY.LA 17 SMP  IRT primipara KURANG TIDAK LANCAR 

26 NY.SP 26 SMA WIRASWASTA multipara BAIK  LANCAR 



 
 

 

 

27 NY.LT 28 SMA IRT multipara BAIK  LANCAR 

28 NY.WW 29 Diploma III PNS primipara BAIK  TIDAK LANCAR 

29 NY.NL 32 SMA WIRASWASTA multipara BAIK  LANCAR 

30 NY.WKK 35 SMA IRT multipara BAIK  LANCAR 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 8 : Hasil Uji Statistik Distribusi Frekuensi Responden  

 

UMUR 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <=20 6 20.0 20.0 20.0 

21-35 17 56.7 56.7 76.7 

>35 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

PENDIDIKAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid DIPLOMA III 2 6.7 6.7 6.7 

SD 6 20.0 20.0 26.7 

SMA 12 40.0 40.0 66.7 

SMP 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

PEKERJAAN 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 18 60.0 60.0 60.0 

PNS 1 3.3 3.3 63.3 

WIR 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

PARITAS 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid grandemultipara 1 3.3 3.3 3.3 

multipara 20 66.7 66.7 70.0 

primipara 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  



 
 

 

 

Lampiran 9 :Hasil Uji Statistik Analisis Univariat dan Bivariat 

 

 

PENGETAHUAN IBU NIFAS 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG 12 40.0 40.0 40.0 

CUKUP 3 10.0 10.0 50.0 

BAIK 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

PRODUKSI ASI  

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK LANCAR 13 43.3 43.3 43.3 

LANCAR 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

PENGETAHUAN IBU NIFAS * PRODUKSI ASI  Crosstabulation 

Count     

  PRODUKSI ASI  

Total   TIDAK LANCAR LANCAR 

PENGETAHUAN IBU NIFAS KURANG 10 2 12 

CUKUP 1 2 3 

BAIK 2 13 15 

Total 13 17 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.439
a
 2 .001 

Likelihood Ratio 14.641 2 .001 

Linear-by-Linear Association 12.752 1 .000 

N of Valid Cases 30   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1,30. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran : Dokumentasi Penelitian 
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